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This study aims to examine the effect of using digital storybooks in improving listening skills among elementary school students, with a focus on optimizing neurolinguistics within the context of the Merdeka Curriculum. The research employs a quantitative method with a quasi-experimental approach involving two groups. These groups consist of an experimental group using digital storybooks as a medium for listening practice, and a control group using conventional learning methods. Data were collected through listening skill tests, classroom observations, student perception questionnaires, and semi-structured interviews. The results show that the experimental group experienced a significant improvement in listening skills, with higher post-test scores compared to the control group. The digital storybooks, which combine visual, audio, and interactivity elements, successfully enhanced student engagement and comprehension of the material being listened to. Overall, this study supports the use of digital storybooks as an effective learning medium to improve elementary students' listening skills and reinforces the principles of the Merdeka Curriculum, which is based on fun and creative learning.
Abstrak

Penelitian ini menganalisis inovasi pembelajaran menyimak dengan buku dongeng digital dalam mengoptimalkan neurolinguistik siswa sekolah dasar dalam konteks Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain eksperimen semu, penelitian ini membandingkan kelompok eksperimen yang menggunakan buku dongeng digital dan kelompok kontrol yang menerapkan metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan menyimak, dengan skor post-test meningkat dari 68 menjadi 84 (t = 12.89, p = 0.0001), dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya naik dari 69 menjadi 74 (t = 2.51, p = 0.021). Secara neurolinguistik, buku dongeng digital yang menggabungkan elemen visual, audio, dan interaktivitas mampu merangsang berbagai area otak yang berperan dalam pemrosesan bahasa, seperti korteks auditori, korteks visual, dan area Broca serta Wernicke, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses menyimak. Temuan ini menegaskan bahwa buku dongeng digital tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak tetapi juga berperan dalam mengoptimalkan pemrosesan bahasa siswa secara neurolinguistik. Oleh karena itu, buku dongeng digital dapat dijadikan media pembelajaran inovatif yang mendukung prinsip pembelajaran berbasis pengalaman dalam Kurikulum Merdeka.
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Pendahuluan

Kemampuan menyimak atau mendengarkan merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam perkembangan kognitif dan bahasa siswa, terutama di sekolah dasar (Bourdeaud’hui et al., 2018; Thaosiri & Chano, 2022). Menyimak dengan baik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk memahami informasi verbal, tetapi juga dengan kemampuan untuk mengolah, menginterpretasikan, dan merespons informasi yang diterima secara efektif (Tiwari, 2020). Di era digital saat ini, pembelajaran menyimak tidak hanya bergantung pada metode tradisional seperti mendengarkan langsung dari pengajar, namun juga dapat diperluas dengan memanfaatkan teknologi, termasuk media digital yang menarik dan interaktif (Hasanah et al., 2023). Salah satu media yang berpotensi meningkatkan kemampuan menyimak siswa adalah buku dongeng digital.

Buku dongeng digital menawarkan cara yang menarik dan inovatif untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Wardhani et al., 2024). Cerita dalam bentuk digital tidak hanya menyajikan teks yang mudah diakses, tetapi juga bisa dilengkapi dengan elemen visual, suara, dan animasi yang mendalam, menjadikannya lebih menarik bagi siswa (Rizvic et al., 2019). Penggunaan buku dongeng digital tidak hanya bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan menyimak, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan aspek neurolinguistik siswa, yang melibatkan hubungan antara bahasa dan pemrosesan otak. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat lebih mudah terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, merangsang otak mereka untuk memahami, mengingat, dan menghubungkan informasi yang didengar (Urba et al., 2024).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran menyimak yang melibatkan teknologi dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan bahasa siswa. Misalnya, penggunaan audiobook dalam pembelajaran bahasa telah terbukti meningkatkan pemahaman mendalam tentang teks yang didengarkan (Sumarni et al., 2024). Begitu pula, pembelajaran melalui cerita digital dengan elemen visual dan suara telah mendapatkan perhatian besar dalam meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasinya, dan memperkaya pengalaman belajar (Taylor et al., 2018). Beberapa studi juga menunjukkan bahwa pendekatan seperti ini dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan secara aktif, memahami struktur narasi, serta kemampuan bahasa lisan (Nurhan, 2023). 
Namun, meskipun penggunaan media digital dalam pendidikan sudah cukup banyak diterapkan, masih sedikit yang secara khusus menyoroti aplikasi buku dongeng digital dalam mengoptimalkan aspek neurolinguistik siswa, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Penelitian-penelitian yang ada cenderung lebih fokus pada penggunaan teknologi dalam konteks menulis atau membaca, sementara pengaruh media digital terhadap kemampuan menyimak dan bagaimana teknologi ini berhubungan dengan pemrosesan neurolinguistik masih sangat terbatas.

Penelitian ini menawarkan novelty dengan mengombinasikan konsep pembelajaran menyimak melalui buku dongeng digital dan optimasi neurolinguistik siswa di sekolah dasar. Penggunaan buku dongeng digital sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan menyimak memiliki potensi untuk mengaktifkan otak siswa dalam berbagai cara terutama dalam hal memori, asosiasi kata, dan pemahaman struktur bahasa yang lebih kompleks. Dengan menambahkan elemen naratif yang menarik dan interaktif, siswa tidak hanya akan belajar untuk mendengarkan dengan lebih baik, tetapi juga akan dilatih untuk menghubungkan makna secara lebih mendalam dan kritis (Setiawan et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen yang ada dalam buku dongeng digital, seperti visualisasi, narasi audio, dan interaktivitas, dapat merangsang otak siswa untuk mengoptimalkan kemampuan mendengarkan mereka. Penekanan pada aspek neurolinguistik akan memberikan pandangan baru dalam penerapan teknologi pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan kemampuan menyimak melalui proses yang lebih alami, menyenangkan, dan efektif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, khususnya eksperimen semu (quasi-experiment) (Creswell & Creswell, 2018), untuk mengkaji pengaruh penggunaan buku dongeng digital terhadap kemampuan menyimak serta optimasi neurolinguistik siswa sekolah dasar. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 berusia 11 tahun di sebuah sekolah dasar yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yang membagi peserta menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang memanfaatkan buku dongeng digital dalam pembelajaran menyimak dan kelompok kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes menyimak, observasi kelas, kuesioner persepsi siswa, dan wawancara semi-terstruktur. Tes menyimak diberikan sebelum dan sesudah penggunaan buku dongeng digital untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap cerita yang didengar, serta kemampuan mereka dalam mengingat dan menghubungkan informasi. 
Instrumen tes menyimak ini juga dirancang untuk menilai aspek neurolinguistik dalam proses pembelajaran siswa.
Tabel 1. Instrumen Kemampuan Menyimak Siswa dalam Aspek Neurolinguistik.

	Aspek
	Indikator

	Persepsi Auditori
	a. Mampu mengenali dan membedakan suara dalam cerita dongeng digital. 

b. Mampu memahami intonasi, nada, dan ekspresi suara dalam cerita.

	Pemahaman Bahasa
	a. Mampu mengidentifikasi makna kata dan frasa dalam cerita. 

b. Mampu memahami isi cerita secara keseluruhan.

	Daya Ingat Verbal
	a. Mampu mengingat detail cerita setelah mendengarkan. 

b. Mampu mengingat urutan kejadian dalam cerita.

	Koneksi Emosional
	a. Menunjukkan respons emosional yang sesuai dengan isi cerita. 

b. Mampu menghubungkan cerita dengan pengalaman pribadi.

	Fokus dan Konsentrasi
	a. Mampu mempertahankan perhatian selama mendengarkan cerita. 

b. Tidak mudah terdistraksi saat menyimak.

	Pemrosesan Kognitif
	a. Mampu membuat prediksi atau inferensi tentang jalannya cerita. 

b. Mampu menyimpulkan pesan moral atau nilai dari cerita.

	Kemampuan Berbahasa
	a. Mampu menceritakan kembali isi cerita dengan kata-kata sendiri. 

b. Mampu menjawab pertanyaan terkait isi cerita dengan jelas dan tepat.


Observasi kelas bertujuan untuk mencatat interaksi siswa dengan media pembelajaran, serta perubahan dalam tingkat keterlibatan dan fokus perhatian siswa. Berikut instrumen observasi siswa.

Tabel 2. Instrumen Observasi Siswa

	Aspek yang Diamati
	Indikator

	Interaksi dengan Media Pembelajaran
	a.  Siswa aktif mengamati dan mendengarkan cerita dalam buku dongeng digital.

b. Siswa merespons isi cerita melalui ekspresi wajah atau gerakan tubuh. 

c. Siswa mengikuti alur cerita dengan menunjukkan ketertarikan (misalnya, bertanya atau memberikan tanggapan).

	Tingkat Keterlibatan
	a. Siswa tetap fokus hingga akhir cerita tanpa menunjukkan tanda-tanda bosan. 

b. Siswa secara aktif mengikuti diskusi atau kegiatan setelah menyimak cerita. 

c. Siswa menunjukkan antusiasme dalam menjawab pertanyaan atau berbagi pendapat.

	Fokus dan Perhatian
	a. Siswa tidak mudah teralihkan selama sesi mendengarkan cerita. 

b. Siswa memperhatikan elemen audio dan visual dari buku dongeng digital. 

c. Siswa menunjukkan respons terhadap instruksi atau pertanyaan guru.

	Pemahaman dan Respons
	a. Siswa dapat mengulangi atau menceritakan kembali bagian dari cerita. 

b. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang isi cerita dengan benar. 

c. Siswa dapat menghubungkan cerita dengan pengalaman pribadi.


Kuesioner persepsi siswa mengumpulkan informasi mengenai sikap siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pengaruhnya terhadap motivasi serta daya ingat siswa. Berikut instrumen kuesioner persepsi siswa terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Instrumen Kuesioner Siswa

	Aspek
	Pernyataan

	Sikap terhadap Teknologi dalam Pembelajaran
	a. Saya senang menggunakan teknologi dalam proses belajar.

	
	b. Penggunaan buku dongeng digital membuat pembelajaran lebih menarik.

	
	c. Saya merasa lebih nyaman belajar dengan media digital dibandingkan buku cetak.

	Motivasi dalam Pembelajaran
	a. Buku dongeng digital membuat saya lebih termotivasi untuk belajar.

	
	b. Saya lebih fokus saat belajar dengan teknologi dibandingkan cara konvensional.

	
	c. Saya ingin lebih sering menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

	Pengaruh terhadap Daya Ingat
	a. Saya lebih mudah mengingat cerita setelah mendengarkan melalui buku dongeng digital.

	
	b. Penggunaan teknologi membantu saya memahami isi cerita dengan lebih baik.

	
	c. Saya dapat mengingat detail cerita lebih lama setelah menggunakan buku dongeng digital.


Wawancara semi-struktural dengan siswa terpilih memberikan wawasan lebih dalam mengenai pengalamannya dalam pembelajaran menggunakan buku dongeng digital. Berikut kisi-kisi wawancara dapat terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara
	Aspek
	Indikator

	Motivasi dalam Pembelajaran
	a. Pengaruh buku dongeng digital terhadap semangat belajar. 

b. Dampak buku dongeng digital terhadap ketertarikan siswa dalam pelajaran.

	Keterlibatan dan Fokus dalam Pembelajaran
	a. Perubahan dalam fokus dan perhatian siswa saat menggunakan buku dongeng digital. 

b. Respons siswa terhadap elemen interaktif dalam buku dongeng digital.


Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data dari tes menyimak dan kuesioner siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta uji t-test untuk menentukan adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, analisis regresi diterapkan untuk mengidentifikasi sejauh mana faktor-faktor seperti tingkat keterlibatan siswa berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan menyimak mereka. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik guna mengungkap tema-tema utama, seperti pandangan siswa terhadap pemanfaatan teknologi serta pengaruhnya terhadap pemahaman mereka. Dengan pendekatan gabungan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas buku dongeng digital dalam meningkatkan keterampilan menyimak serta mengoptimalkan proses neurolinguistik siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Buku dongeng digital yang diuji cobakan pada siswa yaitu sebagai berikut.



Gambar 1. Buku Digital Dongeng

Sebelum melakukan uji t-test untuk menganalisis perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan untuk uji parametris, seperti uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data distribusinya mengikuti pola normal, yang merupakan salah satu asumsi dasar dalam uji t-test. Sementara itu, uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah varians antar kelompok yang dibandingkan adalah homogen, atau tidak ada perbedaan yang signifikan dalam varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Untuk menguji normalitas, penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Uji Shapiro-Wilk, yang keduanya menunjukkan bahwa data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdistribusi normal, dengan nilai p lebih besar dari 0.05 (p = 0.13 dan p = 0.09 untuk Uji Kolmogorov-Smirnov, p = 0.12 dan p = 0.07 untuk Uji Shapiro-Wilk. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
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Selain itu, untuk menguji homogenitas varians antar kelompok, digunakan Uji Levene, yang menghasilkan nilai p = 0.25. Nilai p yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians (Uji Levene)
	Uji
	Uji Levene
	p-value Levene

	Homogenitas Varians
	Levene's Test
	p = 0.25


Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh buku dongeng digital, uji t-test dilakukan. Pada kelompok eksperimen, terlihat adanya peningkatan yang signifikan antara pre-test dan post-test dengan rata-rata pre-test sebesar 68 dan rata-rata post-test sebesar 84, yang menghasilkan nilai p = 0.0001, menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan. Uji t-test independen antara kelompok eksperimen dan kontrol pada post-test menunjukkan nilai p = 0.001, yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan buku dongeng digital mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sementara itu, pada kelompok kontrol, meskipun ada peningkatan antara pre-test dan post-test (rata-rata pre-test = 69 dan post-test = 74), nilai p = 0.021 menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dan tidak se-signifikan kelompok eksperimen. Uji t-test independen untuk post-test antara kelompok kontrol dan eksperimen menghasilkan nilai p = 0.029, yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mencatatkan hasil yang lebih signifikan dalam peningkatan kemampuan menyimak.

Secara keseluruhan, intervensi pada kelompok eksperimen terbukti efektif, dengan peningkatan skor post-test dari 68 menjadi 84 (p = 0.0001), lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang hanya naik dari 69 ke 74 (p = 0.021). Uji t-test independen (p = 0.001) mengonfirmasi perbedaan signifikan, menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak besar terhadap peningkatan keterampilan menyimak.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan buku dongeng digital dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa di sekolah dasar, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil yang diperoleh, ditemukan bahwa kelompok eksperimen, yang menggunakan buku dongeng digital, mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan menyimak jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan menyimak ini tercermin dalam skor pre-test dan post-test, yang menunjukkan bahwa penerapan buku dongeng digital memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap cerita yang didengarkan.

Buku dongeng digital memanfaatkan elemen visual dan audio yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga merangsang keterlibatan siswa secara lebih mendalam (Nugraha et al., 2024; Rahiem, 2021). Elemen visual, seperti gambar atau ilustrasi, membantu siswa untuk memvisualisasikan cerita yang didengarkan, sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat dan mengaitkan informasi yang baru diterima (Roth, 2021). Audio, di sisi lain, memberikan dimensi tambahan dalam proses pembelajaran dengan memperkenalkan intonasi, ekspresi suara, serta irama yang memperkaya pengalaman mendengarkan (Guntur et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chai et al. (2019) yang menemukan bahwa kombinasi teks, gambar, dan suara dalam media pembelajaran digital dapat memperkuat pengolahan informasi dalam ingatan jangka pendek dan jangka panjang. Media yang menggabungkan berbagai modalitas sensorik ini membantu siswa untuk lebih berfokus dan mendalami materi yang diajarkan. 

Selain itu, penerapan buku dongeng digital meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran. Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang mungkin terbatas pada teks tertulis atau penjelasan guru secara lisan, buku dongeng digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan cerita. Buku dongeng digital memungkinkan siswa untuk memilih jalannya cerita, memberikannya kontrol terhadap narasi dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan menyenangkan (Fajrie et al., 2024). Dengan demikian, buku dongeng digital tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan menyimak dan pemahaman siswa (Wulandari, 2024).
Hasil penelitian ini juga mencerminkan temuan dari riset sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Kardika et al. (2023), yang menunjukkan bahwa media digital yang menggabungkan teks, gambar, dan audio memiliki kemampuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya multimodalitas dalam pembelajaran, siswa tidak hanya menggunakan satu indera (misalnya mendengarkan atau membaca), tetapi memanfaatkan beberapa indera sekaligus yang dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan mendalamnya pemahaman. Buku dongeng digital memberikan stimulasi kognitif yang lebih luas karena siswa secara aktif terlibat dalam pengolahan informasi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif, bukan hanya menerima informasi secara pasif (Atikah et al., 2023). 

Pada dasarnya, peningkatan kemampuan menyimak yang terjadi pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa teknologi digital dapat digunakan secara efektif untuk mendukung pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran menyimak (Azizah & Hendriyani, 2024). Pemanfaatan teknologi berbasis cerita, yang tidak hanya mengandalkan teks saja tetapi juga memperkenalkan elemen-elemen visual dan audio, mampu membuat materi pembelajaran lebih komprehensif dan menarik bagi siswa (Ruswan et al., 2024). Hal ini tentunya juga mendukung prinsip Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pemberian pengalaman belajar yang menyenangkan, kreatif, dan berbasis pada kebutuhan serta potensi individu siswa.

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan tingkat kelas yang berbeda, serta memperpanjang durasi intervensi untuk mengukur dampak jangka panjang dari penggunaan buku dongeng digital dalam pembelajaran. Peneliti juga dapat mempertimbangkan untuk menggabungkan alat pengukuran lain yang dapat mengevaluasi perubahan pada kemampuan berpikir kritis atau kreativitas siswa setelah menggunakan buku dongeng digital.

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku dongeng digital dalam pembelajaran menyimak secara signifikan meningkatkan keterampilan menyimak siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Uji hipotesis mengonfirmasi bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (t = 3.45, p = 0.001). Integrasi elemen visual, audio, dan interaktivitas dalam buku dongeng digital berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkuat pemahaman terhadap cerita yang didengar. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media multimodal dapat memperbaiki pemrosesan informasi dan memperdalam pemahaman siswa. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ukuran sampel dan durasi intervensi, sehingga diperlukan studi lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas dan periode intervensi yang lebih panjang. Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung pemanfaatan buku dongeng digital sebagai media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak serta selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
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